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Abstract: Giving Dowry and Delivery Money at Traditional Weddings of the Rejang Tribe, North 
Bengkulu. The process of giving dowry and money sent to the Rejang tribal community, in North Bengkulu, 
especially in Perbo Village is a dowry pegged based on the difference of a particular class or starata. This study aims to 
find out the concept and background in the giving of dowry and delivery money at the traditional wedding of The 
Rejang tribe of North Bengkulu (sociological perspective of religion). This research uses descriptive qualitative method 
using social stratification theory of Max Webber and Ibn Khaldun. Data collection in this study using interview, 
observation and documentation techniques. Furthermore, data analysis uses data reduction, data analysis and 
inference. The basic concept of dowry and money delivery to the people of The Rejang tribe of Perbo Village, North 
Bengkulu is after going through a mediac process, followed by deliberation between men and women about the amount 
of dowry and hanataran money desired by the women, then, followed by a basen event (rice) and determine the date of 
marriage. Meanwhile, the background and form of social stratification in the process of giving dowry and money sent 
perbo is the power and position of the family and factors of education and work. 
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Abstrak: Pemberian Mahar dan Uang Hantaran pada Pernikahan Adat Suku Rejang Bengkulu Utara 
(PRESPEKTIF SOSIOLOGI AGAMA). Proses pemberian mahar dan uang hantaran yang terjadi pada 
masyarakat suku Rejang, di Bengkulu Utara, khususnya di Desa Perbo adalah mahar dipatok berdasarkan 
perbedaan suatu kelas atau starata tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep serta latar 
belakang dalam pemberian mahar dan uang hantaran pada pernikahan adat suku Rejang Bengkulu Utara 
(prespektif sosiologi agama). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teori stratifikasi sosial Max Webber dan Ibnu Khaldun. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya analisis data menggunakan 
reduksi data, analisis data dan penarikan kesimpulan. Konsep dasar mahar dan uang hantaran pada 
masyarakat suku Rejang Desa Perbo Bengkulu Utara adalah Setelah melalui proses mediak, dilanjutkan 
dengan musyawarah antara pria dan wanita tentang besaran mahar dan uang hanataran yang diinginkan 
pihak wanita, kemudian, dilanjutkan dengan acara basen (berasan) dan menentukan tanggal pernikahan. 
Adapun, latar belakang dan bentuk stratifikasi sosial dalam proses pemberian mahar dan uang hantaran 
Perbo adalah kekuasaan dan kedudukan keluarga dan faktor pendidikan dan pekerjaan. 
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Pendahuluan 
           Rejang merupakan suku terbesar 
yang mendiami Provinsi Bengkulu.1 Suku 
Rejang terkenal dengan adat dan hukum 
adatnya sendiri yang telah menarik banyak 
perhatian dunia ilmu pengetahuan, dalam 
penjelmaan dan pelaksanaannya, adat 
Rejang merupakan dasar hukum dan tata 
tertib kehidupan, ia mengatur bukan saja 
hubungan orang perorang dengan keluarga, 
tetapi juga mengatur hubungan masyarakat 
dengan masyarakat hukum adat. Setelah 
masuknya para Ajai (Tetua) adat dan 
hukum adat Rejang yang lama mengalami 
penyesuaian dengan aturan dan agama 
yang mereka anut, yaitu agama Islam. Adat 
bersendi Syara’, Syara’ bersendi kitabullah, 
adalah adat yang sesuai dengan hukum 
Islam, dan hukum Islam bersumber dari 
kitab Allah, yaitu al- Qur’an. Qur’an.2 
dalam hukum suku Rejang adalah adat 
pernikahan.3 Dalam pernikahan, hukum 
Islam mewajibkan pihak laki- laki untuk 
memberikan mas kawin atau mahar, baik 
dilakukan secara tunai atau cicilan yang 
berupa uang atau barang.4 Mahar dan uang 
                                                     
1
 Dinas Pariwisata Kebudayaan dan 
Perhubungan Kabupaten Lebong, Anok 
Kutai Rejang (Sejarah Adat Budaya Bahasa 
dan Aksara), h. 197. 
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 Mabrur Syah, Adat Perkawinan Suku Rejang 
Dalam Perspektif Islam (Banten: Patju 
Kreasi, 2016), h. 32-33. 
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 Tedy. S, Armin. “Pernikahan Dalam 
Prespektif Al-Qur’an”, (Skripsi, Fakultas 
Ushuluddin Adab dan Dakwah Studi 
Tafsir Hadis Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Bengkulu 2012). Pdf. 
4
 Adnia yuniska, “Studi Analisis Mahar 
Hutang (Ta’jil) Menurut Hukum Islam,” 
(Skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Hukum 
Progrm Studi Al-Ahwal Al- Syakhsiyah 
Universitas Islam Nahdlatul Ulama’, 
hantaran (caci hantaran) adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dari pernikahan itu 
sendiri, yaitu pemberian calon mempelai 
laki-laki kepada calon mempelai 
perempuan. Banyaknya maskawin itu tidak 
di batasi oleh syariat Islam, melainkan 
menurut kemampuan suami beserta 
keridaan istri. Sungguhpun demikian, 
suami hendaklah benar-benar sanggup 
membayarnya.5  
Berbeda halnya  dengan proses 
pemberian mahar dan uang hantaran (caci 
hantaran) yang terjadi pada lazimnya 
masyarakat suku Rejang, dimana ada 
perbedaan suatu kelas atau starata tertentu 
yang dijadikan patakon dalam proses 
pemberian mahar dan uang hantaran. 
Secara umum kelas sosial atau stratifikasi 
sosial dalam masyarakat pada umumnya 
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: pertama, 
stratifikasi sosial tertutup. Stratifikasi 
tertutup adalah stratifikasi dimana tiap-tiap 
anggota masyarakat tersebut tidak dapat 
pindah ke strata atau tingkatan sosial yang 
lebih tinggi atau lebih rendah. Contoh 
stratifikasi sosial tertutup seperti sistem 
kasta di India, Bali, Lombok dan Jawa 
berupa klasifikasi adanya golongan 
bangsawan dan golongan rakyat biasa. 
Kedua, stratifikasi sosial terbuka. 
Stratifikasi sosial terbuka adalah sistem 
stratifikasi dimana setiap anggota 
masyarakatnya dapat berpindah-pindah 
dari suatu strata ke strata yang lain, seperti 
tingkat pendidikan, kekayaan, jabatan, 
kekuasaan, dan sebagainya. Seorang yang 
tadinya miskin bodoh bias mengubah 
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status sosialnya dengan berusaha, bekerja, 
kuliah. kursus dan sebagainya, sampai 
menjadi pintar mendapatkan pekerjaan 
yang mapan dan bayaran yang tinggi. 
Ketiga, stratifikasi sosial campuran. 
Stratifikasi sosial yang merupakan 
kombinasi antara stratifikasi sosial tertutup 
dan terbuka.6 
Terdapat beberapa indikasi yang 
berpengaruh besar dari stratifikasi sosial 
ini terhadap perkawinan masyarakat 
Rejang yang terdapat di Bengkulu Utara, 
bahwa lazimnya jumlah atau nilai mahar 
dan uang hantaran disesuaikan dengan 
keluarga, pendidikan dan marga pihak 
mempelai wanita serta terdapat beberapa 
perlengkapan adat yang harus dipenuhi 
oleh pihak mempelai laki-laki, dalam hal 
ini banyaknya jumlah uang hantaran 
menjadi pembahasan yang sangat penting 
untuk dimusyawarahkan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
agar penelitian ini dapat terfokus dan 
terarah, maka dapat ditarik rumusan 
masalah yaitu: a). Apa konsep dasar 
mahar dan uang hantaran pada masyarakat 
suku Rejang ? 2). Bagaimana latar belakang 
terjadinya stratifikasi sosial dalam proses 
pemberian Mahar dan uang Hantaran 
dalam adat pernikahan suku Rejang di 
Desa Perbo? 3). Bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap stratifikasi sosial 
dalam penentuan pemberian Mahar dan 
uang Hantaran? 
Penelitian tentang analisis stratifikasi 
                                                     
6
 Siti Aminah , Stratifikasi Sosial Dalam 
Perkawinan Masyarakat Islam Sasak 
(Studi Pada Perkawinan Masyarakat Desa 
Sengkerang, Lombok Tengah). Jurnal 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
 
sosial dalam pernikahan adat suku Rejang 
ini masuk ke dalam jenis penelitian 
lapangan (field research) dengan 
berdasarkan pada data yang muncul 
berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 
angka. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif,. Dan 
pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 
agama dan pendekatan historis. 
Pembahasan 
Setelah melalui proses mediak dan 
terdapat kecocokan untuk menaiki
 jenjang pernikahan, dilanjutkan 
dengan musyawarah anatara pria dan 
wanita tentang besaran mahar dan uang 
hanataran yang diinginkan pihak wanita. 
Pihak wanita berhak mengajukan berapa 
besar ukuran mahar dan uang hantaran 
kepada pihak pria, begitu juga dengan 
pihak pria yang berhak untuk melakukan 
negoisasi Setelah terjadi kesepakatan antar 
kedua belah pihak tentang besaran mahar 
dan uang hanataran, dilanjutkan dengan 
metode pembayaran mahar dan uang 
hanataran tersebut. Kebiasaan masyarakat 
Desa Perbo dalam hal metode pembayaran 
mahar dan uang hantaran adalah dengan 
memberikan setengah dari uang mahar dan 
hantaran sebagai tanda jadi. Kemudian 
dilanjutkan dengan perjanjian jatuh tempo 
pembayaran sisa uang yang telah disetujui. 
Proses ini ditujukan dengan maksud 
sebagai tanda jadi bahwa pihak keluarga 
laki-laki telah setuju untuk menikahkan 
anaknya. Setelah terjadi kesepakatan 
dilanjutkan dengan acara Basen. 
Setelah acara mengasen, dilanjutkan 
dengan acara basen (berasan) antara pihak 
perempuan (keluarga, sanak saudara dan 
tetangga dekat perempuan), Ketua adat 
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(ketau adat suku pihak perempuan) dan 
pihak laki-laki. Adapun dalam acara ini, 
pihak laki-laki melunasi sisa pembayaran 
uang mahar dan uang hantaran. Kemudian 
dilanjutkan dengan menentukan tanggal 
pernikahan. Setelah acara berasan selesai, 
dilanjutkan dengan acar menyakup asen. 
Acara ini dilakukan oleh ketua adat pihak 
perempuan kepada kedua ketua suku 
lainnya, untuk mengabarkan bahwa suku 
mereka akan melaksanakan pernikahan. 
Ketua suku pihak perempuan, mengatakan 
maksud dan tujuannya bahwa salah satu 
keluarga dari sukunya telah melaksanakan 
acara mengasen (melamar) dan acara basen 
(berasan), maka dari itu mengharapkan 
bantuan dari kedua suku untuk dapat 
membantu keberlangsungan acara tersebut. 
Hantaran dalam Adat Pernikahan Suku 
Rejang di Desaperbo 
a. Kekuasaan dan Kedudukan Keluarga 
Faktor kekuasaan dan 
kedudukan keluarga serta peran 
keluarga tersebut dalam masyarakat, 
sangat mempengaruhi besaran 
ukuran dan harga yang dipatok 
dalam penentuan mahar dan uang 
hantaran. Keluarga pihak 
perempuan yang memiliki 
kekuasaan atau kedudukan serta 
peran penting di desa, biasanya 
menginginkan pernikahan  anak 
perempuannya dilakukan secara 
mewah. Pernikahan secara mewah 
dalam adat suku Rejang desa Perbo 
dewasa ini adalah pernikahan yang 
memakai berbagai acara, seperti 
mecak, berdeker, 
berdendang dan organ tunggal 
siang-malam.  Serta didukung 
dengan makanan perancisan yang 
mewah seperti daging-dagingan, 
cemilan dan sebagainya. Kemudian 
didukung dengan pelaminan, tenda 
yang besar. Lain halnya dengan 
pernikahan biasa yang hanya dilalui 
dengan ijab kabul serta organ 
tunggal. 
 
b. Faktor pendidikan dan Pekerjaan 
    Dari hasil wawancara dengan 
beberapa warga desa Perbo, faktor 
pendidikan dan pekerjaan 
perempuan menentukan baesar 
mahar dan uang hantaran yang akan 
diterimanya. Terlebih lagi dalam 
setiap penulisan undangan wajib 
menuliskan gelar pendidikan 
perempuan untuk menunjukkan 
bahwa perempuan tersebut 
memiliki pendidikan yang tinggi 
dan hal tersebut merupakan suatu 
kebanggan pihak keluarga 
perempuan. Sama halnya dengan
 pendid
ikan, pekerjaan  perempuan juga 
menentukan besaran mahar dan 
uang hantaran yang di dapat oleh 
permpuan, seperti ASN, honorer, dn 
swasta. Perempuan yang memiliki 
pekerjaan, menjadi salah satu 
pertimbangan dalam menentukan 
mahar dan uang hantaran. 
 
2. Persepsi Masyarakat Terhadap 
Stratifikasi Sosial yang terjadi 
Dalam Penentuan Mahar dan 
Uang Hantaran dalam Pemberian 
Mahar dan Uang Hantaran 
Dalam pernikahan pokok utama 
yang sangat perlu diperhatikan 
adalah jumlah pemberian mahar 
Jurnal Manthiq: Vol VI Edisi 1 2021 
5 | J u r n a l  M a n t h i q  
 
dan uang hantaran dari pihak laki-
laki, yang mana akan menentukan 
jadi atau tidak jadinya pernikahan, 
jika tidak ada uang mahar dan uang 
hantaran dalam jumlah lazimnya 
masyarakat desa Perbo, maka 
memunculkan perasaan malu dan 
merasa tidk dihargai oleh pihak laki- 
laki. Sperti contoh kasus bahwa 
pernah terjadi suatu pernikahan di 
Desa Perbo yang hanya dengan 
syukuran biasa tanpa mengundang 
tetangga, karena pernikahan ini 
merupakan pernikahan tang terjadi 
akibat hamil di luar nikah. Tidak 
perlu dipatok atau menyusaikan 
kedudukan, pendidikan, kekuasaan 
keluarga perempuan, asalkan 
perempuan dan laki-laki sudah 
saling cinta dan setuju berapapun 
besarnya mahar dan uang hantaran 
yang diberikan oleh pihak laki- laki. 
 
Kesimpulan 
Setelah melalui proses mediak dan 
terdapat kecocokan untuk menaiki jenjang 
pernikahan, dilanjutkan dengan 
musyawarah anatara pria dan wanita 
tentang besaran mahar dan uang hanataran 
yang diinginkan pihak wanita. Setelah 
terjadi kesepakatan dilanjutkan dengan 
acara Basen. Setelah acara Basen atau 
berasan selesai, dilanjutkan dengan acar 
menyakup asen. Acara ini dilakukan oleh 
ketua adat pihak perempuan kepada kedua 
ketua suku lainnya, untuk mengabarkan 
bahwa suku mereka akan melaksanakan 
pernikahan. Ketua suku pihak perempuan, 
mengatakan maksud dan tujuannya bahwa 
salah satu keluarga dari sukunya telah 
melaksanakan acara mengasen (melamar) 
dan acara basen (berasan), maka dari itu 
mengharapkan bantuan dari kedua suku 
untuk dapat membantu keberlangsungan 
acara tersebut. 
Latar Belakang Dan Bentuk 
Stratifikasi Sosial Dalam Proses Pemberian 
Mahar Dan Uang Hantaran Dalam Adat 
Pernikahan Suku Rejang di Desaperbo: a). 
Kekuasaan dan Kedudukan Keluarga; b). 
Faktor pendidikan dan Pekerjaan 
Persepsi Masyarakat Terhadap 
Stratifikasi Sosial yang terjadi Dalam 
Penentuan Mahar dan Uang Hantaran 
dalam Pemberian Mahar dan Uang 
Hantaran: a). Jika tidak ada uang mahar 
dan uang hantaran dalam jumlah lazimnya 
masyarakat Desa Perbo, maka 
memunculkan perasaan malu dan merasa 
tidak dihargai oleh pihak laki-laki. Seperti 
contoh kasus bahwa pernah terjadi suatu 
pernikahan di Desa Perbo yang hanya 
dengan syukuran biasa tanpa mengundang 
tetangga, karena pernikahan ini merupakan 
pernikahan tang terjadi akibat hamil di luar 
nikah; b). Tidak perlu dipatok atau 
menyusaikan kedudukan, pendidikan, 
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